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ABSTRAK 

 

WICAKSONO, SALSABILA MELLIA PUTRI., 2022, 

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS KRIM ANTI AGING 

EKSTRAK DAUN SIRIH (Piper betle L.) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI GLISERIN DAN PROPILEN GLIKOL PADA 

KULIT PUNGGUNG KELINCI PUTIH NEW ZEALAND, 

PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati, 

M.Sc dan apt. Sri Rejeki Handayani, M.Farm 

 

Penuaan adalah peristiwa alami dari makhluk hidup yang 

disebabkan oleh faktor ekstrinsik salah satunya adalah sinar ultraviolet. 

Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan formulasi sediaan krim 

anti-aging ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dan uji aktivitas anti-

aging pada kulit punggung kelinci putih New Zaeland. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyembuhan kerutan pada kulit punggung 

kelinci akibat paparan sinar UV-A. 

Metode ekstraksi yang digunakan menggunakan metode maserasi. 

Ekstrak daun sirih dibuat formulasi krim kemudian dilakukan uji mutu 

fisik krim yaitu organoleptis, tipe krim, homogenitas, pH, daya sebar, 

daya lekat, viskositas, dan stabilitas. Kulit pada punggung kelinci 

dioles krim kontrol negatif, kontrol positif, krim ekstrak daun sirih 

dengan variasi gliserin 5% propilen glikol 15%, gliserin 10% propilen 

glikol 10%, gliserin 15% propilen glikol 5%.  

Untuk hasil stabilitas pada krim ekstrak daun sirih diperoleh hasil 

bahwa semua uji mutu fisik stabil. Hasil uji iritasi menggunakan 

metode Draize diperoleh hasil bahwa krim ekstrak daun sirih tidak 

mengiritasi kulit. Uji aktivitas anti-aging                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

menunjukkan sediaan krim ekstrak daun sirih dengan variasi 

konsentrasi gliserin 10% propilen glikol 10% dan gliserin 5% propilen 

glikol 15% paling efektif mengurangi kerutan pada kulit punggung 

kelinci. 

 

Kata kunci: aktivitas anti-aging, ekstrak daun sirih, formulasi, krim, 

skin analyzer 
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ABSTRACT 

WICAKSONO, SALSABILA MELLIA PUTRI., 2022, 

FORMULATION AND TESTING ACTIVITY OF ANTI AGING 

CREAM EXTRACT OF BELT (Piper betle L.) WITH 

VARIATIONS OF GLYCERINE AND PROPYLENE GLYCOL 

CONCENTRATIONS ON THE BACK SKIN OF WHITE 

RABBIT NEW ZEALAND, PROPOSAL OF THESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Supervised by apt. Dewi Ekowati, M.Sc and apt. Sri Rejeki 

Handayani, M.Farm. 

 

Aging is a natural event of living things caused by extrinsic 

factors, one of which is ultraviolet light. In this study, the formulation 

of an anti-aging cream preparation of betel leaf extract (Piper betle L.) 

and the anti-aging activity test on the back skin of white rabbits in New 

Zaeland will be carried out. This study aims to determine the healing of 

wrinkles on the back skin of rabbits due to exposure to UV-A rays. 

The extraction method used is the maceration method. The betel 

leaf extract was made into a cream formulation and then tested for the 

physical quality of the cream, namely organoleptic, cream type, 

homogeneity, pH, spreadability, adhesion, viscosity, and stability. The 

skin on the rabbit’s back was smeared with negative control cream, 

positive control cream, betel leaf extract cream with variations of 

glycerin 5% propylene glycol 15%, glycerin 10% propylene glycol 

10%, glycerin 15% propylene glycol 5%. 

For stability results on cream of betel leaf extract, it was found 

that all physical quality tests were stable. The results of the irritation 

test using the Draize method showed that the betel leaf extract cream 

did not irritate the skin. Anti-aging activity test showed that betel leaf 

extract cream with various concentrations of glycerin 10% propylene 

glycol 10% and glycerin 5% propylene glycol 15% was the most 

effective in reducing wrinkles on the rabbit’s back skin. 

 

Keywords : anti-aging activity, betel leaf extract, cream, formulation, 

skin analyzer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Paparan sinar ultraviolet dapat meningkatkan aktivitas enzym 

thirosinase dan meningkatkan melanosit yang diproduksi oleh melanin. 

Sehingga akan meningkatkan hubungan melanosome yang berasal 

karena melanosit menuju keratinosit (Sofiana et al., 2017). Melanin 

yang terbentuk sangat banyak dan pengumpulan total melanin yang 

tidak normal pada sebagian kulit karena pancaran dari sinar ultraviolet 

yang terlalu banyak akan berakibat noda hipergimentasi dan bisa 

dikatakan permasalahan estetika. 

Penuaan adalah suatu peristiwa alami yang dialami makhluk 

hidup di berbagai belahan bumi. Proses dari penuaan biasanya 

berkaitan dengan melemahnya fungsi organ tubuh yang berakibat 

menurunnya taraf hidup pada orang yang lanjut usia. Reaksi dari 

penuaan dikarenakan dari faktor intrinsik contohnya genetik, hormonal, 

serta faktor ekstrinsik contohnya sinar dari matahari (sinar ultraviolet), 

kelembapan udara, asap dari rokok, dan polusi udara (Sofiana et al., 

2017).  

Anti-aging ataupun disebut juga dengan pencegah penuaan adalah 

suatu jenis sediaan yang dapat mengurangi dan menangkal dari gejala 

penuaan dini pada kulit yang diakibatkan dari paparan sinar ultraviolet 

oleh matahari. Kegunaan dari anti-aging ini adalah menangkal 

permasalahan degeneratif yang disebabkan oleh kulit tampak kotor dan 

berkeriput, mewujudkan kulit terlihat cerah, elastis, sehat serta lebih 

awet muda (Farhamzah dan Aeni Indrayati, 2019). Salah satu produk 

obat atau kosmetik anti-aging biasanya berbentuk sediaan seperti krim 

dengan formula bahan asam dari lemak (fatty acid) dan juga turunan 

tersebut. Sediaan krim kosmetik anti-aging dapat ditingkatkan 

aktivitasnya jika ditambahkan zat aktif yang mengandung antioksidan 

yang sangat kuat (Rahmi et al., 2014). 

Berbagai upaya untuk mengatasi dan menangkal penyebab 

penuaan dini akibat radikal bebas maka dapat diatasi dengan 

penggunaan antioksidan (Maya dan Mutakin, 2017). Antioksidan 

merupakan senyawa yang mampu memberikan satu hingga dua 

elektron oleh radikal bebas, lalu radikal bebas akan menjadi stabil 
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sampai mampu menghambat saat terjadi reaksi oksidasi pada sel dan 

sampai dapat mengurangi kerusakan sel yaitu penuaan dini. 

Senyawa antioksidan terdiri dari senyawa alami dan senyawa 

sintetis. Antioksidan dari senyawa yang alamiah mampu didapatkan 

dalam berbagai jenis buah serta sayuran. Kandungan komponen dalam 

antioksidan dari senyawa alamiah tersebut ialah vitamin E, vitamin C, 

flavon, anthocyanins, flavonoid, isoflavon, asam lipoik bilirubin, 

katekin, klorofil, albumin, dan isokatekin (Sayuti dan Yenrina, 2015). 

Salah satu contoh antioksidan dari senyawa alami adalah daun sirih 

(Piper betle L.).  

Pada penelitian (Gultom et al., 2017) metode ekstraksi daun sirih 

uji absorbansi menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa sampel dengan pelarut etanol 70% 

merupakan sampel yang memiliki daya absorbansi paling baik diantara 

sampel dengan pelarut etanol 50% dan 96%. Di dalam tanaman daun 

sirih (Piper betle L.) terkandung senyawa yang mempunyai aktivitas 

sebagai antioksidan kategori sangat kuat yaitu flavonoid jenis flavon 

(Iqbal et al., 2017).  Menurut penelitian (Tiara dan Farida, 2013) telah 

diketahui bahwa daun sirih mempunyai aktivitas antioksidan sangat 

kuat dengan nilai IC50 10,74 µg/ml. Menurut jurnal ilmiah (Serlahwaty 

et al., 2011) IC50 ekstrak daun sirih diperoleh 10,59 µg/ml. Menurut 

penelitian (Kavitha dan Perumal, 2018) antioksidan sangat kuat pada 

ekstrak daun sirih didapatkan aktivitas IC50 9,362 µg/ml. Pada 

penelitian (Muthukumarasamy dan Mohd Ideris, 2016) ekstrak daun 

sirih (Piper betle L.) mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat 

dengan konsentrasi 2% diperoleh nilai IC50 sebesar 11,50 µg/ml. Dari 

pernyataan tersebut dapat dikatakan ekstrak daun sirih (Piper betle L.) 

mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat dikarenakan 

mempunyai IC50 kurang dari 50 µg/ml (Wassalwa, 2016). 

Antioksidan ekstrak daun sirih (Piper betle L.) ini mampu dibuat 

formulasi dalam bentuk sediaan gel, lotion, serta krim. Krim adalah 

sebuah bentuk sediaan kosmetik yang paling umum dan banyak 

diaplikasikan untuk perawatan kulit (Nuralifah et al., 2019). Krim 

merupakan sebuah formulasi topikal berbentuk setengah padat yang 

dapat digunakan untuk mengurangi penuaan dini. Sediaan krim lebih 

banyak digunakan karena dapat menyebar dengan rata dan 

mempermudah saat dibersihkan dengan dicuci. Sediaan formulasi krim 

mempunyai dua jenis, yaitu krim dengan tipe air dalam minyak (A/M) 
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serta dengan tipe minyak dalam air (M/A). Dalam pembuatan sediaan 

krim dengan tipe minyak di dalam air (M/A) dimudahkan dalam 

penggunaannya untuk sediaan topikal yang berfungsi untuk 

memproteksi kulit yang begitu sensitif pada kanker, peradangan, serta 

penuaan dini yang dikarenakan dari sinar ultraviolet dan radikal bebas 

(Wathoni et al., 2009).  

Sediaan krim anti-aging dapat memiliki efek untuk mengurangi 

kerutan apabila zat aktif yang terkandung di dalam sediaan krim anti-

aging dapat berpenetrasi dengan baik pada kulit. Untuk meningkatkan 

penetrasi zat aktif dari sediaan krim anti-aging ke dalam kulit, dapat 

diberikan penambahan bahan penetration enhancer ke dalam formulasi 

sediaan krim anti-aging. Gliserin dan propilen glikol merupakan bahan 

yang memiliki aktivitas sebagai penetration enhancer golongan 

kosolven. Kedua bahan tersebut memiliki kelebihan masing-masing. 

Gliserin memiliki kelebihan mampu mengurangi iritasi dari kandungan 

obat atau kombinasi penetration enhancer, sedangkan propilen glikol 

memiliki kelebihan mampu memberikan rasa nyaman ketika krim 

digunakan karena memiliki viskositas lebih rendah. (Rowe et al., 

2009). 

Sediaan krim anti-aging yang memiliki stabilitas yang baik 

menjadikan sediaan krim anti-aging lebih praktis ketika digunakan dan 

memiliki aktivitas anti-aging untuk mengurangi kerutan pada kulit. 

Salah satu faktor yamg mempengaruhi stabilitas pada suatu sediaan 

ialah viskositas. Viskositas yang optimal sangat diperlukan untuk 

mendorong terjadinya suatu kestabilan. Viskositas yang optimal juga 

memungkinkan sediaan memiliki waktu kontak yang optimal sehingga 

zat aktif dari sediaan krim anti-aging mampu berpenetrasi lebih 

maksimal dan tetap nyaman saat digunakan (Martin et al., 1993). 

Viskositas yang baik diperoleh dari penambahan bahan peningkat 

viskositas. Selain sebagai penetration enhancer, gliserin dan propilen 

glikol adalah bahan yang dapat meningkatkan viskositas dan aman 

untuk digunakan pada kulit, serta kedua bahan tersebut sangat sering 

dijumpai dalam berbagai formulasi sediaan topikal. Konsentrasi 

optimal dari gliserin sebagai bahan peningkat viskositas untuk 

mendapatkan sediaan krim anti-aging yang stabil yaitu 20%. 

Konsentrasi optimal propilen glikol untuk menghasilkan sediaan krim 

anti-aging yang stabil supaya endapan yang dihasilkan sangat sedikit 
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sehingga mudah didispersikan kembali yaitu 20% (Desriani et al., 

2018). 

Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan formulasi sediaan 

krim anti-aging ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dan uji aktivitas 

anti-aging untuk mengurangi kerutan pada kulit punggung kelinci putih 

New Zealand dengan penambahan gliserin dan propilen glikol sebagai 

penetration enhancer dan bahan tambahan untuk mengatur viskositas, 

diharapkan sediaan krim anti-aging memiliki aktivitas untuk 

mengurangi kerutan pada kulit dan memiliki stabilitas yang baik.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan uraian latar belakang masalah tersebut, sehingga dapat 

dibuat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah krim ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dapat 

diformulasikan menjadi krim anti-aging yang memiliki mutu fisik 

dan stabilitas yang baik dengan variasi konsentrasi gliserin dan 

propilen glikol sebagai penetration enhancer? 

2. Apakah variasi konsentrasi gliserin dan propilen glikol sebagai 

penetration enhancer dapat mempengaruhi aktivitas krim anti-

aging ekstrak daun sirih (Piper betle L.) untuk mengurangi kerutan 

pada kulit punggung kelinci putih New Zealand? 

3. Berapakah variasi konsentrasi dari gliserin dan propilen glikol yang 

baik dalam formulasi sediaan krim anti-aging ekstrak daun sirih 

(Piper betle L.) dilihat dari mutu fisik dan efek penyembuhan 

kerutan pada kulit punggung kelinci putih New Zealand? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui formulasi krim anti-aging ekstrak daun sirih 

(Piper betle L.) yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik 

dengan variasi konsentrasi gliserin dan propilen glikol sebagai 

penetration enhancer.  

2. Untuk mengetahui apakah variasi gliserin dan propilen glikol 

sebagai penetration enhancer dapat mempengaruhi aktivitas krim 

anti-aging ekstrak daun sirih (Piper betle L.). 

3. Untuk mengetahui variasi konsentrasi gliserin dan propilen glikol 

berapakah yang paling baik dalam formulasi krim anti-aging 

ekstrak daun sirih (Piper betle L.) ditinjau dari mutu fisik sediaan 
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dan efek kurangnya kerutan pada kulit punggung kelinci putih New 

Zealand. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini yaitu: 

1. Pada penelitian yang dilakukan dapat membuat pengetahuan 

pembaca bertambah luas bahwa daun sirih yang mengandung 

antioksidan yang kuat sebagai bahan aktif sediaan dalam bentuk 

krim serta peneliti berharap mampu menjadi alternatif bahan anti-

aging yang berbahan alami untuk formulasi sediaan krim. 

2. Pada penelitian ini diharapkan mampu berguna sebagai wawasan 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir khususnya dalam 

bidang teknologi formulasi, bahan alam, dan farmakologi.  


